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Syukur alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, karena 
atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, maka penyuntingan (editing) dan pencetakan 
Prosiding yang merupakan kompilasi dari semua makalah Seminar Nasional ini dapat 
diselesaikan tepat pada waktunya. 
Seminar Nasional ini merupakan rangkaian kegiatan yang dilaksanakan setiap 
tahun oleh Lembaga Penelitian UNM.Seminar Nasional ini dengan tema “MEGA 
TREND INOVASI DAN KREASI HASIL PENELITIAN DALAM MENUNJANG 
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN” merupakan sarana komunikasi ilmiah yang 
bertujuan untuk mendapatkan konsep-konsep ilmiah dalam rangka mengoptimalkan 
peran penelitian secara nasional pada umumnya dan Universitas Negeri Makassar 
khususnya dalam pembangunan nasional dimasa mendatang. 
Prosiding ini merupakan himpunan makalah utama dan makalah paralel. 
Penyuntingan terhadap prosiding ini telah diupayakan sebaik mungkin, namun kami 
menyadari sepenuhnya bahwa masih terdapat kesalahan dan kekurangan dalam 
penyusunannya. Karena itu, kritik dan saran sangat kami harapkan guna perbaikan 
Prosiding ini. 
Pada kesempatan ini panitia menyampaikan terima kasih kepada pemalakah utama 
dan pemakalah pendamping, serta semua panitia dan pihak lain yang telah membantu 
dan mendukung penyelenggaraan seminar ini, hingga diselesaikannya penerbitan 
prosiding. Panitia juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat, 
dan mereka yang telah memberikan kontribusi untuk keberhasilan seminar ini. 
Selanjutnya, kami mengucapkan banyak terima kasih kepada Badan Penerbit UNM 
yang telah memfasilitasi dalam penerbitan ISBN. 
Semoga penerbitan Prosiding ini bermanfaat bagi kita semua. 
 











SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
 
Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha 
Kuasa karena atas Taufiq dan HidayahNya 
rangkaian kegiatan dilaksanakan setiap tahunnya. 
Kegiatan seminar Nasional ini diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian 
Universitas Negeri Makassar pada tanggal 2 Juni 2016, yang mengangkat tema utama 
“MEGA TREND INOVASI
MENUNJANG PEMBANGUNAN
yaitu: 1) Pengembangan Mutu Pendidikan; 2) Pengelolaan Sumber Daya Alam dan 
Lingkungan; 3) Pengembangan Matematika, Sains ,dan Teknologi; 4) Kajian Bidang 
Keilmuan: Psikologi, sosial, Budaya, Humaniora, Ekonomi, Manajemen, Olah Raga & 
Kesehatan, dan Kesenian.  
Seminar Nasional ini menampilkan para pakar dalam bidang penelitian dasar
terapan dan peningkatan kapasitas,
pemikiran inovatif yang cemerlang, dalam usaha mengembangkan dan menggagas 
paradigma baru tentang inovasi dan kreasi hasil penelitian. Semoga ide
dibahas dalam seminar ini terus menerus dikembangkan untuk memantapkan peran 
strategis penelitian bagi pembangunan berkelanjutan dan bagi kemajuan bangsa dan 
Negara. Pada kesempatan ini saya atas nama Pimpinan Lembaga Penelitian UNM 
menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi
narasumber (Keynote Speaker
1. Dr. Ophir Sumule, DEA (Direktorat Sistem Inovasi  Dirjen Penguatan Inovasi 
Kemristekdikti) judul 
Penguatan Inovasi Nasional
2. Prof. Dr. H. Husain Syam, M.TP (Rektor UNM)
Research” 
3. Prof. Dr. Muhammad Hanafi (Ketua Dewan Editor LIPI Jakarta)
“Peran Sains dan Teknologi dalam Proses Penemuan dan Pengembangan Bahan 
Baku Obat Berbasis Sumber Daya Alam”
4. Prof. Dr. Teresia Lourenz (Dekan FKIP UNPATI)
Kualitas Pendidikan Berbasis Riset dalam Menunjang Pembangunan Berkelanjutan”
yang telah hadir dan menyumbangkan pemikirannya dalam seminar ini. Saya juga 
mengucapkan selamat kepada peserta yang makalahnya telah dipilih untuk disajikan 
dalam seminar ini.  
Saya ingin menggunakan kesempatan ini untuk mengucapkan terima kasih kepada 
semua panitia yang telah memberikan sumbangan tenaga dan darma baktinya dalam 
menyukseskan seminar ini, khususnya kepada seksi makalah/prosiding yang telah 
bekerja keras dalam mereviu makalah dan menyusunnya menjadi buku prosiding, 




sehingga Seminar Nasional yang merupakan 
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 BERKELANJUTAN”, dengan enam sub tema 
 Oleh karena itu, seminar ini dapat lahir ide
-tingginya kepada para 
) sebagai berikut: 
makalah “Strategi Kebijakan Kemenristekdikti untuk 
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 judul makalah “Inovasi dan 
 
 judul makalah






-ide yang telah 
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kekurangan dan kelemahan yang terdapat dalam pelaksanaan kegiatan ini, kiranya 
kegiatan ini memberi makna bagi kita semua. Akhirnya, saya berharap semoga 




Ketua Lembaga Penelitian UNM,  
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PENGEMBANGAN EMPLOYABILITY SKILL MELALUI PERAN    
SELF-REGULATION DALAM PENYUSUNAN TUGAS AKHIR 
PENDIDIKAN VOKASI  
Anas Arfandi  
 Fakultas Teknik, Universitas Negeri Makassar 
Jl. Daeng Tata Raya, Kampus UNM Parangtambung, Makassar 
Email: anas_arfandi@yahoo.com 
Abstrak. Pengembangan Employability Skill Melalui Peran Self-Regulation dalam Penyu-
sunan Tugas Akhir Pendidikan Vokasi. Tulisan ini menggambarkan sejauhmana self-regulation 
mengambil peran dalam penyusunan tugas akhir mahasiswa sehingga mampu memberikan 
dampak perubahan yang signifikan dalam peningkatan kompetensi mahasiswa.Studi pendahuluan 
yang telah dilakukan,masih banyak civitas akademika yang belum memahami konsep self-
regulation dan employability skills.Penguatan peran self regulation kepada mahasiswa, terutama 
dalam penulisan tugas akhir merupakan hal yang sangat penting. Karena itu, pembimbing 
memiliki peran yang strategi dalam membangkitkan kesadaran mahasiswa dalam self regulation, 
terutama tujuan akhir yang akan dicapai melalui pengembangan employability skill dalam 
menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin kompleks 
Kata kunci: self-regulation, employability skill, penyusunan tugas akhir 
Pendidikan vokasi merupakan pendidikan 
yang berorientasi pada dunia kerja. Hal ini 
merupakan ciri khas bagi pendidikan 
vokasi.Snedden (Clarke & Winch, 2007) ber-
pendapat bahwa pendidikan vokasi dan pendi-
dikan umum  berbeda dalam hal tujuan dasar 
pendidikannya serta perbedaan pada metode 
pembelajarannya. Pembelajaran pada pendidikan 
vokasi harus disesuaikan dengan dunia kerja 
sebagai orientasi tujuan pendidikan vokasi. 
Dunia kerja yang sarat dengan perubahan 
mengharuskan lulusan harus bisa mengem-
bangkan diri dan beradaptasi dengan cepat di 
tempat kerja.Karena itu, pendidikan vokasi dan 
kejuruan harus diselenggarakan secara kola-
boratif dengan dunia usaha dan industri, mulai 
dari perumusan standar kompetensi, penyusunan 
kurikulum, pelaksanaan pembelajaran atau 
pelatihan, evaluasi, hingga pelaksanaan serti-
fikasi keahlian. 
Berkaitan dengan hal tersebut, Johnson 
(Anas, 2013) menjelaskan bahwa ketika maha-
siswa mempelajari sesuatu dan dapat mene-
mukan makna, maka makna tersebut akan 
memberi mereka alasan untuk belajar. Dengan 
demikian, motivasi mahasiswa untuk belajar, 
salah satunya disebabkan oleh pembelajaran 
yang bermakna. Proses pembelajaran yang lebih 
bermakna, dimulai dari pemberian pertanyaan 
mengenai fenomena tertentu, kemudian menu-
gaskan mahasiswa untuk melakukan aktivitas, 
melakukan pengumpulan dan penggunaan bukti 
dalam penyampaian hasil aktifitas berupa pre-
sentasi (Lawson, 1995). 
Orientasi pada hasil belajar semata men-
jadikan proses belajar mengajar menjadi tidak 
bermakna karena cenderung mengabaikan kon-
disi mahasiswa. Pemberian dorongan motivasi 
yang lebih spesifik kepada mahasiswa yang 
disesuaikan dengan self-regulation mahasiswa 
itu sendiri menjadi langkah awal suatu 
pembelajaran bermakna. Kompetensi yang harus 
tercapai juga harus lebih jelas dipahami oleh 
mahasiswa sehingga mereka akan lebih siap 
mencapai tujuan yang akan dicapai. Hal ini 
terkait pula dengan kompetensi yang diharapkan 
oleh dunia kerja. 
Studi pendahuluan yang telah dilakukan, 
masih banyak kalangan yang belum memahami 
konsep self-regulation dan employability skills. 
Rendahnya pemahaman mengenai kedua hal 
tersebut berdampak pada proses belajar meng-




ajar yang terjadi selama ini cenderung ber-
orientasi pada hasil dimana mahasiswa diharap-
kan dapat lulus pada seluruh mata kuliah yang 
diambil. Komponen keterampilan yang dibutuh-
kan didunia kerja yang masih kurang jelas 
menjadikan lulusan belum siap untuk menduduki 
posisi tertentu pada industri/perusahaan terkait. 
Hal itu selanjutnya berdampak pada bidang kerja 
lulusan yang tidak lagi sesuai dengan latar 
belakang pendidikannya, sehingga komponen 
employability skills menjadi hal yang penting 
untuk dibekalkan kepada mahasiswa 
KAJIAN TEORITIS 
1. Self-Regulated Learning (SRL) 
Self-regulation (SR) mengacu pada 
pikiran, perasaan, dan tindakan yang diren-
canakan dan disesuaikan dengan tujuan pribadi 
(Zimmerman, 2000). Baumeister & Vohs (2007) 
mendefinisikanSR sebagai kapasitas manusia 
untuk manambah dan mengubah respon mereka. 
Proses ini merupakan upaya untuk membatasi 
kepentingan yang tidak diinginkan dan men-
dapatkan kontrol dari respon yang baru. 
Regulation dapat berarti perubahan, khususnya 
perubahan untuk membawa perilaku agar dapat 
sejalan dengan beberapa standar yang ideal atau 
tujuan yang ingin dicapai.Vohs & Baumeister 
(2004) menyamakan SR dengan  self control. 
Empat bahan utama dari proses SR 
menurut Baumeister & Vohs (2007), yaitu: 
standard, monitoring, self-regulatory strength, 
dan motivation. Regulation diartikan sebagai 
perubahan yang terjadi dengan membandingkan 
pada beberapa standar dan karenanya efektifitas  
pengaturan diri membutuhkan standar yang jelas 
dan terdefinisi dengan baik. Kedua, SR mem-
butuhkan monitoring karena sangat sulit untuk 
mengatur perilaku jika seseorang keluar dari 
jalur. Ketiga, kekuatan pengaturan diri (self-
regulatory strength) atau biasa disebut sebagai 
kemauan untuk mengatur dirinya. Merubah diri 
sendiri sangat sulit dilakukan, karena itu 
membutuhkan beberapa kekuatan. Keempat 
adalah motivasi, khususnya motivasi untuk 
mencapai tujuan atau mencapai standar tertentu 
yang dalam praktik motivasi tersebut adalah 
upaya pengaturan diri. Walaupun demikian, 
dengan standar yang jelas, pemantauan se-
penuhnya efektif, dan sumber daya seseorang 
yang berlimpah, seseorang masih mungkin gagal 
untuk mengatur dirinya sendiri karena tidak 
peduli tentang pencapaian tujuan. 
Dalam konteks pembelajaran, Vancouver 
(2000) mendefinisikan pembelajaran sebagai 
perubahan relatif yang permanen dari hasil 
pengetahuan maupun keterampilan melalui 
pengalaman yang dimiliki. SRL dikaitkan 
dengan tiga konsep yakni: tujuan (goals), 
tindakan (actions), dan penilaian (assesment). 
Penilaian ini tidak saja fokus pada kuantitas dari 
pencapaian tujuan, tetapi juga kualitas dari 
tujuan yang telah dicapai. Sehubungan dengan 
hal tersebut, Zimmermen (2008) menjelaskan 
bahwa SR yang berkaitan dengan pembelajaran 
yang selanjutnya disebut self-regulated learning 
(SRL) mengacu pada proses pengarahan dan 
keyakinan diri sendiri yang dapat men-
transformasikan kemampuan mental peserta 
didik menjadi keterampilan kinerja akademik, 
misalnya bakat verbal menjadi kemampuan 
menulis.  
Wang (2010) menjelaskan bahwa teori 
SRL mengasumsikan bahwa peserta didik dapat 
meningkatkan kemampuannya melalui peng-
gunaan metakognitif dan strategi motivasi yang 
selektif,dan mereka juga dapat secara proaktif 
memilih, menyusun, bahkan membuat ling-
kungan pembelajaran yang menguntungkan 
mereka. Hal senada diungkapkan oleh Winne & 
Hadwin (2010: 34) yang menyebutkan bahwa 
SRL mengacu pada strategi dan penerapan 
aktivitas pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Proses-proses dalam SRL diungkapkan 
oleh Schunk dan Ertmer (Duckworth, et al., 
2009) yakni: penetapan tujuan pembelajaran, 
memperhatikan dan konsentrasi pada peng-
ajaran, menggunakan strategi yang efektif dalam 
mengatur diri, menggunakan kode dan berlatih 
informasi untuk mengingat, membangun ling-
kungan kerja yang produktif, menggunakan 
sumber daya secara efektif, memonitor kinerja, 
mengelola waktu secara efektif, mencari bantuan 
jika dibutuhkan, memegang keyakinan pada satu 
kemampuan, nilai-nilai pembelajaran, mema-
hami faktor yang mempengaruhi pembelajaran 
dan mengantisipasi dampak yang dapat terjadi, 
dan bangga serta puas akan upaya yang telah 
dilakukan. 
SRL menurut Winne (2000) adalah usaha 
setiap orang untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan dengan meregulasi dirinya. Semen-
tara Wolters (2010) berpendapat bahwa SRL 




terkait dengan penerapan model-model 
pengaturan diri terhadap pembelajaran pada 
konteks akademik. Kemampuan dalam 
mengefektifkan self-regulation secara optimal, 
maka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 
dapat dicapai secara optimal, begitupun 
sebaliknya (Susanto, 2006). Ketika seseorang 
mampu mengembangkan kemampuan SR. 
Zimmerman (2000) menjelaskan bahwa ketidak-
efektifan dalam kemampuan SR bisa jadi 
disebabkan karena kurang berkembangnya salah 
satu fase dalam proses SR terutama pada fase 
forethought dan performance control yang tidak 
berjalan efektif. 
Dari beberapa penjelasan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa SRL adalah suatu pem-
belajaran yang memberikan dorongan kepada 
peserta didik untuk dapat mengembangkan 
kemampuan dan mengatur dirinya agar berupaya 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
secara optimal. 
Pintrich (2004) menjelaskan bahwa pada 
Self-Regulated Learning (SRL), peserta didik 
dipandang sebagai peserta yang aktif. Meskipun 
demikian, mereka dapat memonitor, mengen-
dalikan, dan mengatur aspek kognitif, motivasi, 
dan perilaku mereka. Model SRL juga 
mengasumsikan beberapa jenis tujuan, kriteria, 
atau standar yang dapat dibandingkan dalam 
menilai proses pembelajaran yang mereka 
lakukan ataupun beberapa hal yang mem-
butuhkan perubahan secara cepat. Kuisioner 
yang melaporkan diri sendiri tidak cukup baik 
digunakan dalam menangkap aktivitas nyata 
maupun proses dinamis yang terjadi dari self-
regulation. 
Hasil studi literatur yang dilakukanAksan 
(2009)menjelaskan bahwa keterampilan Self-
regulation membantu peserta didik dalam 
memilih strategi pembelajaran yang cocok untuk 
tujuan yang mereka inginkan. Epistemological 
beliefs dan self-regulation skillsdapat dikom-
binasikan untuk mencapai proses pembelajaran. 
SRL menyediakan kepercayaan pengetahuan 
yang positif mengenai kemampuan diri 
seseorang, nilai pembelajaran, faktor yang 
mempengaruhi pembelajaran, memperkirakan 
hasil kegiatan, konsentrasi pada instruksi, dan 
yang lainnya. Keterampilan self-regulation yang 
kurang akan berdampak pada rendahnya 
motivasi dan kurangnya pembelajaran. Karena 
itu, peserta didik harus tahu bagaimana mereka 
belajar dan bagaimana bahan-bahan materi yang 
akan dipelajari. 
Sitzman & Ely (2011).Mengidentifikasi 
16 konstruk inti dari SRL. Kegiatan meta-
analisis tersebut menemukan proses hubungan 
self-regulatory dari tingkat menengah ke tingkat 
tinggi yang saling terkait satu sama lain. 
Konstruk metakognisi dan strategi pembelajaran 
merupakan konstruk yang saling tumpang tindih. 
Tingkat tujuan (goal level), (persistence), 
(effort), and kepercayaan diri (self-efficacy) me-
rupakan pengaruh yang terkuat pada proses self-
regulation. Sedangkan proses self-regulatory 
seperti: perencanaan (planning), monitoring, 
meminta bantuan (help seeking), dan kontrol 
emosi (emotional control) tidak memberikan 
hubungan yang signifikan pada pembelajaran. 
2. Model Social-Cognitive Zimmerman 
Model Social-Cognitive Zimmerman me-
rupakan model yang dilandasi teori social 
cognitive Bandura. Teori tersebut merupakan 
proses dimana seseorang mengaktifkan dan 
mempertahankan perilaku, kognisi dan peng-
aruhnya yang secara sistematis mengarah pada 
pencapaian tujuan. Dalam pembelajaran, SR 
mensyaratkan peserta didik memiliki beberapa 
pilihan, misalnya apa yang dilakukan dan 
bagaimana melakukannya. Pilihan tersebut ter-
kadang tidak sesuai bagi peserta didik (Schunk, 
2012). 
Winne dan Hadwin (2010) men-
deskripsikan model ini terdiri atas beberapa 
tahapan.Tahap pertama forethought, peserta 
didik melakukan dua kegiatan utama yakni 
analisis tugas yang akan dikerjakan peserta 
didik, dan mengidentifikasi bagaimana perkiraan 
peserta didik dalam mencapai keberhasilan 
optimal. Segi lain dari fase forethought adalah 
ketika peserta didik melakukan survei keyakinan 
motivasi diri (self-motivational beliefs), terutama 
pada aspek self-efficacy; dan harapan yang 
dimiliki untuk hasil yang ingin dicapai; minat 
intrinsik dan tujuan yang ingin dicapai.  
Pada tahap kedua, peserta didik terlibat 
dalam penyelesaian tugas dan menerapkan 
proses kontrol untuk tetap berada di jalur dalam 
mencapai tujuan. Salah satu komponen kunci 
adalah menerapkan kontrol diri (Self-control), 
yang terdiri dari empat elemen utama: (1) self-
instruction, dimana peserta didik secara terbuka 
maupun diam-diam menggambarkan apa yang 
mereka lakukan; (2) imaging, dimana peserta 




didik secara mental membayangkan kegiatan 
mereka; (3) attention focusing, dimana peserta 
didik mengubah lingkungan eksternal dan 
kognitif untuk menyaring gangguan yang 
mereka alami, dan (4) applyingstrategies, 
memisahkan tugas yang kompleks menjadi 
bagian-bagian yang dapat dikelola. Komponen 
kunci kedua adalah pengamatan diri (self-
observation), yakni menetapkan tahapan dalam 
menerapkan kontrol. Pebelajar merekam mental 
atau material yang mereka lakukan dan 
bagaimana kerjanya, terlibat dalam siklus 
eksperimen diri (self-experimenting) untuk 
menyelidiki variasi dalam pendekatan yang 
dilakukanakankah membawa kesuksesan lebih 
besar. 
Pada tahap ketiga dan terakhir, peserta 
didik melakukan refleksi diri (Self-reflect). Hal 
ini memiliki dua komponen: penilaian diri (self-
judgement), dimana peserta didik menentukan 
sejauh mana tujuan yang dicapai, dan evaluasi 
diri (self-evaluation), dimana peserta didik 
membandingkan prestasi mereka dengan standar. 
Standar memiliki empat bentuk: penguasaan, 
kinerja sebelumnya, harapan normatif, dan 
dalam lingkungan kolaboratif dimana harapan 
seseorang berhasil terpenuhi. Siklus SRL oleh 






Gambar 1.  
Siklus SRL oleh Zimmerman 
Wolters (2010) membagi tahap kedua 
(performance) menjadi tahap monitoring dan 
tahap control sehingga tahapan SRL menjadi 
empat tahapan yaitu: forethought, monitoring, 
control, dan reflection. Forethought men-
cerminkan perencanaan mahasiswa, penetapan 
tujuan, aktivasi penegetahuan sebelumnya, dan 
proses lainnya sebelum melakukan tugas. 
Monitoring menggambarkan upaya mahasiswa 
untuk tetap berada dalam jalur akademik atau 
menyadari kemajuan aktivitas pembelajaran 
mereka. Control merupakan proses dimana 
mahasiswa menggunakan dan mengelola ber-
bagai strategi pembelajaran yang dibutuhkan 
dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. 
Reflection berkaitan dengan proses memikirkan 
kembali pembelajaran yang telah dilalui, 
memahami kesulitan, dan dapat menjadi penge-
tahuan metakognitif yang digunakan ketika 
membuat perencanaan atau keputusan tentang 
bagaimana memaksimalkan pembelajaran beri-
kutnya.  
Keterampilan SRmembantu mahasiswa 
dalam memilih strategi pembelajaran yang 
nyaman bagi mereka. Untuk meningkatkan 
proses pembelajaran mahasiswa, keterampilan 
SR dapat dikombinasikan dengan keyakinan 
pengetahuan (Aksan,2009). Keyaknian tersebut 
diperoleh dari review pengetahuan sebelumnya 
dan memahami kemampuan mahasiswa belajar 
dalam menyelesaikan TA. 
3. Keterampilan Bekerja (Employability 
Skills) 
Kompetensi lulusan seringkali diper-
sepsikan berbeda antara perguruan tinggi dan 
industri. Perguruan tinggi memandang bahwa 
kompetensi terbaik lulusan dapat dilihat pada 
tingginya Indeks Prestasi Komulatif (IPK) 
dengan waktu kelulusan yang cepat, sedangkan 
industri memandang lulusan yang memiliki 
kemampuan teknis dan non teknis  yang baik 
merupakan kompetensi terbaik. Sehubungan 
dengan hal tersebut, Majalah Tempo tahun 2007 
(Sailah, 2008: 12) memilih 10 perguruan tinggi 
karena lulusannya yang berkarakter. Karakter 
penting di dunia kerja yang dikemukakannya 
yaitu:  1) Mau bekerja keras, 2) Kepercayaan diri 
tinggi, 3) Mempunyai visi kedepan, 4) Bisa 
bekerja dalam tim, 5) Memiliki kepercayaan 
matang, 6) Mampu berpikir analitis, 7) Mudah 
beradaptasi, 8) Mampu bekerja dalam tekanan, 
9) Cakap berbahasa Inggris, dan 10) Mampu 
mengorganisasi pekerjaan. Dengan karakter 
tersebut di atas, maka lulusan perguruan tinggi 
harus mampu berupaya untuk memiliki karakter 
tersebut baik secara parsial maupun secara 
menyeluruh.Karakter tersebut dapat digolongkan 
sebagai keterampilan dalam bekerja. 
DEST (2002: 13) menyebutkan bahwa 
keterampilan biasanya dipahami dengan merujuk 
pada kemampuan untuk melaksanakan tugas 
yang spesifik atau tertentu.Jordan, Carlile, and 
Stack (2008:203) menjelaskan bahwa kete-
rampilan adalah kemampuan melakukan sepe-
rangkat aktivitas secara konsisten. Keterampilan 
tersebut melibatkan penampilan seseorang pada 









nologi dapat diartikan sebagai kemampuan 
bekerja. 
Definisi employability menurut beberapa 
ahli antara lain:  Hillage dan Pollard (Knight and 
Yorke, 2004: 5) mendefinisikan employability 
sebagai kemampuan untuk bergerak sendiri di 
dalam pasar tenaga kerja untuk mewujudkan 
potensi diri melalui pekerjaan yang ber-
kelanjutan. Sementara Knight dan Yorke (2004: 
4) mendefinisikan employability adalah sekum-
pulan prestasi, pemahaman dan atribut seseorang 
yang menjadikan individu tersebut lebih mudah 
memperoleh pekerjaan dan sukses pada pe-
kerjaan yang telah dipilih tersebut. 
ILO (2004) menjelaskan bahwa employ-
yability berhubungan dengan kompetensi dan 
kualifikasi yang dapat meningkatkan kapasitas 
seseorang dalam memanfaatkan kesempatan 
pendidikan dan pelatihan yang tersedia untuk 
menjamin dan menetapkan pekerjaan layak, 
berkembang di dalam perusahaan dan antar 
pekerjaan, dan mengatasi kondisi perubahan 
teknologi dan pasar kerja. 
Dari beberapa penjelasan tersebut di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Employability Skills 
adalah sekumpulan keterampilan-keterampilan 
yang harus dimiliki seseorang dalam upaya 
untuk mendapatkan pekerjaan maupun mening-
katkan prestasi di tempat kerja yang dapat 
memberikan keuntungan bagi individu tersebut 
dan bagi perusahaan/instansi tempatnya bekerja. 
Secara umum diakui bahwa pembelajaran 
dengan ‘hands on’ paling efektif dalam me-
ngembangkan pemberian karakteristik employ-
yability skills kepada peserta didik. Karena itu, 
Cleary, Flynn and Thomasson (AFLF, 2009) 
merekomendasikan bahwa dalam mengembang-
kan employability skills secara efektif, desain 
seluruh strategi pembelajaran dan penilaian 
mengacu pada empat prinsip pembelajaran orang 
dewasa, yaitu: 1) Responsible learning–dimana 
peserta didik bertanggung jawab terhadap apa 
yang mereka pelajari; 2) Experiential learning–
peserta didik belajara dari pengalaman mereka; 
3) Cooperative learning–peserta didik belajar 
dengan dan melalui teman yang lain; dan 4) 
Reflective learning–peserta didik merefleksikan 
dan belajar dari pengalaman. 
SIMPULAN 
Dari pembahasan tersebut di atas, dapat 
disimpulkan bahwa penguatan peran self 
regulation kepada mahasiswa, terutama dalam 
penulisan tugas akhir merupakan hal yang sangat 
penting. Karena itu, pembimbing memiliki peran 
yang strategi dalam membangkitkan kesadaran 
mahasiswa dalam self regulation, terutama 
tujuan akhir yang akan dicapai melalui 
pengembangan employability skill dalam meng-
hadapi tantangan dunia kerja yang semakin 
kompleks. 
Keberhasilan dalam proses pembelajaran 
dan pencapaian kompetensi tidak hanya di-
tentukan oleh kemampuan kognitif seseorang, 
tetapi juga dibutuhkan kemampuan dalam 
mengatur dirinya selama proses pembelajaran. 
Tingkat karakteristik mahasiswa yang berbeda-
beda berdampak pada proses pencapaian 
kompetensi yang tidak maksimal. Untuk itu, 
optimalisasi peran self-regulationmenjadi salah 
satu aspek penting dalam mendorong mahasiswa 
mencapai kompetensi yang ingin dicapai ter-
utama dalam penyusunan tugas akhir.  
DAFTAR PUSTAKA 
Aksan, N. (2009). A descriptive study: 
epistemological beliefs and self regulated 
learning. Procedia Social and Behavioral 
Sciences,Vol. 1,896–901 
Australian Flexible Learning Framework (AFLF). 
(2009). The impact of e-learning on 
employability skills development. Canberra: 
Department of Education, Employment, and 
Workplace Relations. 
Baumeister, R. F.,& Vohs, K. D. (2004). Handbook 
of self-regulation: research, theory, and 
applications. New York: The Guilford Press 
Baumeister, R. F.,& Vohs, K. D. (2007). Self-
regulation, ego depletion, and motivation. 
Diambil pada tanggal 9 November 2012,dari 
http://www.psychologytoday.com/files/attach
ments/584/spco001.pdf 
Clarke, L., & Winch, C. (Eds.). (2007). Vocational 
education: international approaches deve-
lopment and system. London:Routledge, 
Taylor and Francis Group. 




Cleary, M., Flynn, R., & Thomasson, S. (2006). 
Employability skills from framework to 
practice: an introductory guided for trainers 
and assessors. Melbourne: Commonwealth of 
Australia 
Duckworth, K., Akerman, R., MacGregor, A., Salter, 
E. & Vorhaus, J. (2009). Self-regulted 
learning: a literature review. London: Centre 
for Research on the Wider Benefits of 
Learning 
ILO. (2004).Recommendation concerning human 
resources development: education, training 
and lifelong learning. Diambil pada tanggal 
4April 2011,dari http://www.ilo.org/ilolex/cgi-
lex/convde.pl?R195 
Johnson, E.B. (2007). Contextual Teaching and 
Learning: Menjadikan Kegiatan Belajar-
Mengajar Mengasyikan dan Bermakna. 
(Terjemahan Ibnu Setiawan). Thousand Oaks: 
Corwin Press. (Buku asli diterbitkan tahun 
2002). 
Jordan, A., Carlile, O., & Stack, A. (2008).Approach 
to learning : a guide for teachers. New York: 
Open University Press & Mc. Graw Hill. 
Knight & Yorke. (2004). Assessment, learning, and 
employability.London: Open University Press. 
Lawson, A.E. (1995). Science Teaching and The 
Development of Thinking. Belmont:Wadswort. 
Pintrich, P. (2004). A conceptual framework for 
assessing motivation and self–regulated 
learning in college students.Educational 
Psychology Review, Vol.  16, 385–407.  
Sailah, I., (2008). Pengembangan soft skill di 
perguruan tinggi.Jakarta: Dikti 
Schunk, D.H.(2012). Learning theories: an 
educational perspective (6
th
 ed.). New York: 
Pearson. 
Schunk, D. H., & Ertmer, P. A. (2000). Self-regu-
lation and academic learning: Self-efficacy 
enhancing interventions. Dalam M. Boekaerts, 
P. Pintrich, & M. Zeidner (Eds.), Handbook of 
self-regulation (pp. 631−649). San Diego, CA: 
Academic Press. 
Susanto, H. (2006). Mengembangkan kemampuan 
self regulation untuk meningkatkan keber-
hasilan akademik anak. Jurnal Pendidikan 
Penabur No.07/Th.V/Desember 2006 hal. 64-
71. 
Sitzman, T. & Ely, K. (2011). A meta-analysis of 
self-regulated learning in work-related training 
and educational attainment: what we know and 
where we need to go. Psychological Bulletin, 
Vol.  137, No. 3, 421–442 
Susanto, H. (2006). Mengembangkan kemampuan 
self regulationuntuk meningkatkan keber-
hasilan akademik siswa. Jurnal Pendidikan 
Penabur, No.07/Th.V/Desember, 64-71. 
UNESCO & ILO Recommendations. (2002). 
Technical and vocational education and 
training for the twenty-first century. Diambil 
pada tanggal 3 Agustus 2008,dari http:// 
unesdoc.unesco.org/images/0012 /001260/ 
126050e.pdf 
Vancouver, J. B. (2000). Self-regulation in 
organizational settings: a tale of two 
paradigms. Dalam Boekaerts, M., Pintrich, P. 
R., & Zeidner, M. (Eds.) (2000). Handbook of 
self-regulation. San Diego: Academic Press.  
Vohs, K.D. & Baumeister, R.F. (2011). Handbook of 
self-regulation: research, theory, and 
applications (2
nd
 ed.). New York: The 
Guilford Press 
Wang, Chih-hsuan. (2010). Students’ characteristics, 
self-regulated learning, technology self-
efficacy, and course outcomes in web-based 
courses. Disertasi tidak diterbitkan, Auburn 
University Alabama, Alabama. 
Winne, P. H.,& Hadwin, A. F. (2010). Self regulated 
learning and socio-cognitive theory. Dalam 
Aukrust, V. G. (ed). 2011. Learning and 
cognition in education. Kidlington: Elsevier. 
Wolters, C. A. (2010).  Self-regulated learning and 
the 21
st 
century competencies. Diambil pada 
tanggal 8 Mei 2012, dari http://www7. 
nationalacademies.org/ BOTA/Wolters_Self_ 
Regulated_Learning_Paper.pdf 
Zimmerman, B.J. (2000). Attaining self-regulation: a 
social cognitive perspective.Dalam M. 
Boekaerts, P. R. Pintrich, & M. Zeidner 
(Eds.),Handbook of self-regulation (pp. 13–
39). San Diego, CA: Academic Press 
 
 
 
 
 
